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PENGARUH DIGITALISASI PAJAK DAN SOSIALISASI LAYANAN
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
DENGAN TECHNOSTRESS SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Yuni Rina Angella
12190448

Program Studi Akuntansi
Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
Email: yuni.angella@students.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digitalisasi pajak dan
sosialisasi layanan iklan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan
technostress sebagai variabel moderasi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif data primer dengan kuesioner
disebarkan secara online maupun offline. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 97 responden. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda dan analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/ MRA).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa digitalisasi berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, sosialisasi layanan iklan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak, dan technostress memoderasi pengaruh digitalisasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak, namun fechnostress tidak memoderasi pengaruh
sosialisasi layanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Digitalisasi Pajak, Sosialisasi Layanan Iklan, Kepatuhan Pajak,
Technostress.
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THE EFFECT OF TAX DIGITALIZATION AND TAX SERVICE
DISSEMINATION ON INDIVIDUAL TAXPAYER COMPLIANCE WITH
TECHNOSTRESS AS A MODERATION VARIABLE

Yuni Rina Angella
12190448

Departement Accounting
Faculty of Business
Duta Wacana Christian University
Email: yuni.angella@students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of tax digitalization and socialization of
advertising services on individual taxpayer compliance with technostress as a
moderating variable in Special Region of Yogyakarta (DIY). This study uses
quantitative methods of primary data with online and offline questionnaires. The
sampling technique used purposive sampling with a sample size of 97
respondents. The data analysis technique used in this study uses multiple
regression analysis and moderated regression analysis (MRA). The results of this
study indicate that digitalization affects taxpayer compliance, socialization of
advertising services affects taxpayer compliance, and technostress moderates the
effect of tax digitalization on taxpayer compliance, but technostress does not
moderate the effect of socialization of tax services on taxpayer compliance.

Keywords: Tax Digitization, Advertising Service Dissemination, Tax Compliance,
Technostress.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber pendapatan suatu negara sebagian besar berasal dari penerimaan pajak.
Pajak berfungsi sebagai instrumen suatu negara untuk mengatur perekonomian
dan tata kelola keuangan. Selain itu, pajak juga mempunyai fungsi anggaran yaitu
sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluarannya. Realisasi dari pajak diberikan berupa pelayanan kepada
masyarakat, infrastruktur, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, serta untuk
biaya Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Namun, tingkat
kepatuhan pajak di berbagai negara masih rendah sehingga masih menjadi
permasalahan yang cukup signifikan khususnya di Indonesia.

Kepatuhan pajak adalah tindakan patuh wajib pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakan seperti membayar dan melaporkan pajak sesuai dengan
tanggal pelaporan pajak. Menurut Marjan (2014), kepatuhan pajak mencerminkan
sikap atau perilaku wajib pajak dalam menjalankan kewajiban dan haknya sesuai
dengan peraruran perundang-undangan yang berlaku. Menurut penelitian Saeroji
(2019) menjelaskan bahwa semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka semakin
tinggi pula penerimaan pajak disuatu negara.

Masalah kepatuhan perpajakan telah menjadi isu penting di Indonesia
karena apabila Wajib Pajak tidak patuh, maka dapat menimbulkan keinginan
untuk melakukan tindakan penghindaran pajak yang dapat merugikan negara yaitu

berkurangnya penerimaan pajak (Fuadi dan Mangoting, 2013). Upaya untuk



melihat tingkat kepatuhan pajak di Indonesia dapat dilihat dari penyampaian SPT
Tahunan wajib pajak orang pribadi.

Tabel 1. 1 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak

Ket Tahun
elerangan 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Wajib pajak terdaftar SPT
(juta)
Karyawan 16,8 13,4 13,7 13,8 14,2
Non Karyawan 2,1 2 2,5 3 3,4

SPT Tahunan PPh (Juta)

Karyawan 10,6 10,1 9,9 10,1 12,1

Non Karyawan 0,9 1,2 1,8 2,3 1,8

Rasio Kepatuhan (%0)

Karyawan 63,1 74,9 71,8 73,2 85,4

Non Karyawan 43,8 61,5 74,3 75,9 52,4

Sumber: Laporan Tahunan DJP, 2021 (Data diolah kembali)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 rasio
kepatuhan wajib pajak bagi karyawan mengalami kenaikan, namun rasio non
karyawan di Indonesia mengalami penurunan. Fakta tersebut menunjukan masih
ada beberapa faktor yang menyebabkan kepatuhan wajib pajak belum terpenuhi
sepenuhnya khususnya bagi wajib pajak non karyawan. Oleh karena itu, instansi
pemerintah seperti Direktorat Jendral Pajak (DJP) harus memecahkan masalah
tersebut untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Salah satu
upaya dalam meningkatkan kepatuhan pajak dengan menerapkan sistem
digitalisasi pajak dan soasialisasi layanan iklan pajak.

Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam mencapai target tersebut berupaya
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi untuk mempermudah,

meningkatkan, dan mengoptimalkan pelayanan perpajakan (Pioner, 2018). Seiring



dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa reformasi
pada sektor perpajakan. Menurut Yusuf & Saputra (2018), digitalisasi pajak
adalah layanan pajak online yang digunakan wajib pajak untuk melakukan
transaksi elektronik. Digitalisasi pajak mencakup penggunaan aplikasi mobile, e-
filing, e-billing, dan sistem informasi pajak yang terintegrasi. Penerapan
digitalisasi pajak memberikan manfaat bagi wajib pajak untuk melaporkan SPT
dan pembayaran pajak di manapun dan kapanpun. Kemudahan ini membawa
peningkatan akan kepatuhan pembayaran pajak yang mudah diakses oleh wajib
pajak. Diharapkan dengan adanya modernisasi ini mampu meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi dalam administrasi perpajakan serta meningkatkan
kualitas pelayanan di sektor perpajakan.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sosialisasi
iklan pajak. Sosialisasi iklan pajak merupakan salah satu hal yang penting dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajibannya. Sosialisasi iklan ini
digunakan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk menyampaikan informasi
kepada wajib pajak sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pandangan terhadap pajak. lklan pajak yang efektif dapat mempengaruhi perilaku
wajib pajak dalam hal kepatuhan pajak. Bentuk sosialisasi ini dapat berupa
sosialisasi tatap muka, reklame, dan poster yang disebarkan langsung maupun
melalui sosial media. Penelitian ini menekankan iklan yang disebarkan melalui
media sosial seperti Youtube, ads Instagram, Twitter dll. Iklan elektronik juga
memiliki keunggulan yaitu dapat diakses masyarakat di manapun dan kapanpun
setiap ada akses internet. Kualitas iklan juga menjadi poin penting. Menurut

Riyanto dalam Santoso (2008) untuk meningkatkan daya tarik suatu iklan,



Direktorat Jendral Pajak (DJP) dapat memperhatikan beberapa hal yaitu
believable, meaningful, dan disctinctive. Iklan yang dibuat harus dapat dipahami
oleh wajib pajak dan sesuai dengan kondisi yang terjadi. Pengaruh sosialisasi
iklan pajak dapat meningkatkan pengetahuan dan jumlah wajib pajak sehingga
dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajibannya serta dapat
mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

Meskipun perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa
pengaruh yang positif, namun teknologi ini juga dapat memberikan dampak yang
merugikan bagi wajib pajak salah satunya munculnya technostress oleh
penggunaan teknologi yang berlebihan dan perkembangan teknologi yang sangat
cepat. Dalam ranah perpajakan, technostress dapat muncul akibat
ketidakmampuan wajib pajak dalam menguasai atau beradaptasi dengan teknologi
perpajakan yang terus berkembang. Pemerintah dapat meningkatkan keberhasilan
digitalisasi dan taktik periklanan pajak untuk meningkatkan kepatuhan pajak
dengan menganalisis dampak digitalisasi pajak dan periklanan pajak, serta
pengaruh moderasi dari technostress.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Cahyani (2022) yang menyimpulkan
bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Meskipun berbagai penelitian telah
menyoroti dampak digitalisasi pajak dan sosialisasi iklan pajak terhadap
kepatuhan pajak, namun belum ada penelitian yang membahas fungsi technostress
sebagai moderator dalam memepengaruhi variabel tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi wajib pajak maupun instansi

pemerintah tentang digitalisasi pajak dan iklan pajak yang dapat berkontribusi



terhadap kepatuhan pajak, serta bagaimana pengaruh technostress memoderasi
pengaruh antara digitalisasi pajak dan iklan pajak dengan kepatuhan pajak. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh
digitalisasi pajak dan sosialisasi iklan pajak terhadap kepatuhan pajak dengan
memperhitungkan efek moderasi dari technostress.

Dari uraian di atas, dapat ditemukan bahwa penelitian ini penting untuk
diuji sehingga peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Digitalisasi Pajak dan Sosialisasi Layanan lIklan terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi dengan Technostress sebagai Variabel Moderasi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah digitalisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y)?

2. Apakah sosialisasi iklan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y)?

3. Apakah technostress dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY)?

4. Apakah technostress dapat memoderasi pengaruh sosialisasi iklan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY)?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1.

Menguji pengaruh digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada
wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY).

Menguji pengaruh sosialisasi iklan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
pada wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY).

Menguji pengaruh digitalisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak yang
dimoderasi dengan technostress pada wajib pajak orang pribadi yang
berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Menguji pengaruh sosialisasi iklan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
yang dimoderasi dengan technostress pada wajib pajak orang pribadi yang

berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).



1.4 Kontribulsi Pelnellitian

1.

Segi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan meningkatkan
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak di
era digital.

Segi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah, Lembaga
perpajakan seperti Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan Kantor Pelayanan
Pajak (KPP), serta pratisi pajak untuk menetapkan strategi dan kebijakan

yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Responden penelitian adalah wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencakup semua jenis pekerjaan yang
sudah atau pernah menggunakan layanan pajak elektronik di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) di Yogyakarta.

Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner online dan offline.

Adanya variabel independen lainnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak

dan technostress, namun belum diteliti pada penelitian ini.



4.6.3 Uji parsial T

Pada uji T dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi 5% atau 0,05 dan
membandingkan nilai thiung dan twne. Berdasarkan output data pada tabel 4.13,
hasil uji T sebagai berikut:

1) Digitalisasi pajak (X1) mempunyai nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung (4,261)
> twber (1,986), sedangkan nilai koefisien sebesar 0,514. Artinya,
digitalisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

2) Sosialisasi Iklan (X2) mempunyai nilai sig 0,031 < 0,05 dan thitung (2,193)
> tianel (1,986), sedangkan nilai koefisien sebesar 0,267. Artinya, sosialisasi

iklan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.

4.6.4 Uji Simultan F

Uji F dilakukan dengan membandingkan Fitng dan Fraber Serta melihat tingkat
signifikansi F statistik. Model regresi yang baik adalah ketika Fhitung > Franel dan
nilai sig. < 0,05. Berdasarkan tabel 4.13, pada tingkat signifikansi 5% nilai Fhitung
28.736 > Frpnel 2,70 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
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4.6.5 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Uji Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menganalisis
pengaruh moderasi. Berikut hasil uji regresi dengan MRA.

Tabel 4. 14 Hasil Uji Moderasi (MRA)

Variabel Koefisien Regresi t Sig.
(Konstanta) 42,208 4,971 0,000
Digitalisasi Pajak (X1) -1,385 -2,826 0,006
Sosialisasi Iklan (X2) 0,942 2,322 0,022
Technostress (Z) -1,685 -3,140 0,002
MOD1 0,105 3,760 0,000
MOD2 -0,031 -1,329 0,187

Sumber: Hasil olah data primer 2023, Output SPSS 25
Dari hasil tabel 4.14 dapat diuraikan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =42,208 - 1,385X1 + 0,942X2 - 1,685Z + 0,105X1Z - 0,031X2Z + ¢
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diuraikan persamaan MRA dan hubungan
antar variabel berdasarkan informasi di atas:

1. Variabel MOD1 merupakan variabel interaksi antara variabel digitalisasi
pajak (X1) dengan variabel moderasi (Z). Variabel MOD1 memiliki nilai
koefisien sebesar 0,105 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Artinya, variabel MODL signifikan dan dapat disimpulkan bahwa variabel
technostress dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pajak terhadap
kepatuhan Pajak

2. Variabel MOD2 merupakan variabel interaksi antara variabel sosialisasi
layanan iklan (X2) dengan variabel moderasi (Z). Variabel MOD2
memiliki nilai koefisien sebesar -0,031 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,187 (> 0,05). Artinya, variabel MOD2 tidak signifikan dan dapat
disimpulkan bahwa technostress tidak dapat memoderasi pengaruh

sosialisasi layanan pajak terhadap kepatuhan Pajak
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4.7 Pembahasan

4.7.1 Pengaruh Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa digitalisasi
pajak dapat mempengaruhi secara positif kepatuhan wajib pajak sehingga H1
diterima. Hasil studi ini sejalan dengan penelitian Cahyani (2022) dan Tambun
(2022)yang menunjukan bahwa digitalisasi pajak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Menurut teori TAM perkembangan dan penggunaan teknologi dapat
menambah tingkat kinerja penggunanya. Hasil studi TAM membuktikan bahwa
manfaat teknologi yang semakin berkembang khususnya dalam perpajakan
semakin memberikan manfaat wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) untuk melaporkan dan membayar pajak secara digital. Hal ini
dapat dirasakan dengan adanya kemudahan dalam mengakses informasi dan
kemanfaatan bagi pengguna (user experience and user friendly). Oleh karena itu,
wajib pajak dengan mudah melaporkan SPT di manapun dan kapanpun tanpa
harus mengantri lama ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sehingga dapat menekan

biaya, aman dan lebih efisien.

4.7.2 Pengaruh Sosialisasi Layanan Iklan Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP
Berdasarkan hasil pengujian di atas menyatakan bahwa hipotesis kedua H2
diterima sehingga sosialisasi layanan iklan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi di Yogyakarta.

Menurut teori Advertising Exposure Model, penyampaian informasi yang

tepat sasaran dapat dilakukan dengan memaksimalkan kualitas sosialisasi layanan
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iklan. Jika sosialisasi layanan iklan pajak memadahi dan informasinya disesuaikan
target maka akan menambah pengetahuan dan kepuasan wajib pajak. Sosialisasi
layanan Iklan bertujuan untuk mempengaruhi pengguna yang memanfaatkan
media elektronik untuk melakukan tindakan sesuai dengan maksud dan tujuan
iklan. Penggunaan layanan iklan juga dapat meningkatkan kepercayaan wajib
pajak kepada instansi perpajakan dan menurunkan resiko penghindaran pajak.
Oleh karena itu, melalui sosialisasi ini menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan wajib pajak sehingga dapat meningkatkan jumlah
wajib pajak. Jika terjadi peningkatan jumlah wajib pajak maka dapat dipastikan
kepatuhan wajib pajak juga meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purba (2016), Trisnawati
(2014), dan Rohmawati (2012) yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan
sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi penelitian ini tidak
selaras dengan penelitian Shahab (2013) dan Wulan et al. (2018) yang
menjelaskan iklan tidak memberikan dampak dalam peningkatan kepatuhan pajak
karena pemahaman wajib pajak masih kurang dan masih beranggapan iklan

kurang menarik untuk dilihat.

4.7.3 Pengaruh Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP dengan
Technostress sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa technostress dapat memoderasi

pengaruh digitalisasi terhadap kepatuhan pajak. Nilai koefisien sebesar 0,105

bertanda positif mengindikasikan semakin tinggi technostress maka pengaruh

digitalisasi pajak terhadap kepatuhan pajak semakin tinggi. Hasil penelitian ini
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menyimpulkan bahwa H3 ditolak. Penelitian Ayyagari et al. (2011) yang
beranggapan bahwa teknologi dapat menyebabkan stress karena adanya tekanan
beban kerja dan kurangnya kejelasan informasi pajak. Menurut hasil penelitian
yang sudah dilakukan wajib pajak di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami
stress walaupun pemahaman, kemudahan, kegunaan layanan pajak digital tinggi
dikarenakan adanya tekanan kerja dan beban kerja yang dirasakan oleh wajib
pajak. Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya technostress wajib pajak
yaitu banyak istilah yang tidak dimengerti wajib pajak dalam menggunakan pajak
digital, wajib pajak membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari sistem
pajak elektronik, wajib pajak merasa kesulitan beradaptasi dengan sistem yang
berubah dari manual ke elektronik, serta fitur-fitur pada web dan aplikasi pajak
mempersulit wajib pajak di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Faktor tersebut
dapat dirasakan oleh wajib pajak karena masih kesulitan dalam beradaptasi
dengan sistem pajak yang baru di mana sistem ini berubah yang berawal secara
manual mendatangi Kantor Pelayanan Publik (KPP) di setiap wilayah atau
Direktorat Jendral Pajak (DJP) berubah menjadi sistem digital. Namun, faktanya
wajib pajak memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup baik dalam
menggunakan teknologi digital khususnya pada pajak digital. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi informasi dapat bekerja efektif di Yogyakarta walaupun
wajib pajak mengalami tekanan stress akibat penolakan teknologi informasi.
Menurut Direktorat Jendral Pajak (2021), keamanan dan privasi data dalam
implementasi digitalisasi perpajakan sangat diperhatikan, sehingga masyarakat
merasa nyaman dan percaya untuk menggunakan platform yang menunjang

pelaporan dan pembayaran pajak secara digital. Dengan demikian, digitalisasi
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dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak jika dikelola
dengan baik dan didukung oleh upaya edukasi dan kesadaran yang memadai.
Selain itu, walaupun terjadi tekanan stress, namun wajib pajak dapat

mengendalikan dampak tersebut sehingga kepatuhan wajib pajak pun tetap tinggi.

4.7.4 Pengaruh Sosialisasi Layanan Iklan Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP
dengan Technostress sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa H4
ditolak karena nilai signifikansi 0,187 > 0,05. Artinya, technostress tidak dapat
memoderasi pengaruh sosialisasi iklan pajak (X2) terhadap kepatuhan pajak (Y).
Sosialisasi layanan pajak yang tinggi tidak diperlukan tekanan stress untuk
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajak.
Ketika wajib pajak mempunyai efikasi diri dalam menghadapi perubahan kondisi
sistem digital maka tidak mudah dipengaruhi oleh technosteress. Iklan berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan wajib pajak melalui persebaran
informasi pajak yang dilakukan melalui sosialisasi online maupun iklan digital.
Dalam mengatasi hal tekanan stress tersebut, instansi pemerintah seperti
Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) mencari solusi
untuk meningkatkan pemahaman wajib pajak melalui peningkatan kualitas iklan

dan pelayanannya.
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisi yang sudah didapatkan mengenai pengaruh digitalisasi pajak
dan sosialisasi layanan iklan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan
technostress sebagai variabel moderasi, dapat ditarik kesimpulan:
1. Digitalisasi pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
2. Sosialisasi layanan iklan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
3. Technostress memoderasi pengaruh positif digitalisasi terhadap kepatuhan
pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
4. Technostress tidak memoderasi pengaruh sosialisasi layanan iklan
terhadap kepatuhan pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY).
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatan penelitian selama dilakukannya penelitian ini diantaranya:

1. Populasi penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY), sehingga informasi yang didapatkan
bedasarkan sudut pandang masyarakat umum di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY).

2. Peneliti menggunakan variabel moderasi yang belum diteliti sebelumnya,
maka penelitian ini belum dapat menjelaskan secara lengkap variabel lain

yang dapat memperkuat dan memperlemah variabel dependen.

5.3 Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, saran yang dapat peneliti berikan
untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang belum diteliti
dalam penelitian ini, khususnya yang dapat memperkuat atau
memperlemah variabel technostress sebagai variabel moderasi.

2. Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan subjek penelitian seperti wajib
pajak orang pribadi pekerja bebas.

3. Penelitian selanjutnya dapat membedakan responden berdasarkan kategori
seperti umur dan penghasilan sehingga dapat melihat tingkat technostress

yang dirasakan.
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